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ABSTRAK

ICHMILATUR ROHMAH. (2014116050), “Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Praktik Jasa Penggergajian Kayu Di Desa Sumurjomblang Bogo
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan” Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. 2020. Pembimbing Teti Hediati, M.H.I.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya masyarakat yang
menyewa jasa penggergajian kayu untuk menggergajikan kayunya, biasanya kayu
yang digergaji akan digunakan untuk bahan baku pembuatan perabot meubel
seperti meja, kursi, almari, dan lain-lain. Dalam Islam akad sewa menyewa biasa
disebut dengan akad ljarah, dalam praktiknya pemilik kayu datang langsung
ketempat penggergajian kayu kemudian menyampaikan tujuannya untuk
menggergajikan kayu sesuai dengan ukuran kayu yang diinginkan, selesai proses
penggergajian, pemilik kayu akan membayar upah sewa jasa ini kepada pemilik
mesin penggergajian kayu sesuai dengan ketentuan-ketentuan biaya yang telah
ditetapkan oleh pemilik mesin. Secara umum proses penggergajian ini akan
mengasilkan limbah kayu (sebetan, seblakan, dedak) dan kayu ukuran itu sendiri.
Ketika akad dilakukan tidak di sebutkan mengenai kepemilikan limbah kayu
berupa dedak, dan dedak tersebut tidak diberikan kepada pemilik kayu padahal
dedak tersebut termasuk kedalam harta karena mempunyai nilai ekonomi. Hal ini
menjadi permasalahan pokok bagaimana praktik sewa jasa penggergajian kayu di
Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dan
bagaimana Praktik akad ljarah dalam Jasa penggergajain kayu ditinjau dari Fikih
Muamalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Yang
menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah akad
praktik sewa jasa penggergajian kayu di Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan
Bojong Kebupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, Teknik analisis menggunakan metode
deduktif dengan pendekatan fikih Muamalah.

Hasil penelitian  menunjukan bahwa akad ljarah pada sewa jasa
penggergajian kayu dilakukan dengan pemilik kayu datang langsung ketempat
penggergajian kayu untuk menggergajikan kayunya, setelah proses penggergajian
pemilik kayu akan membayar sewa jasa penggergajian kayu sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan. Untuk kepemilikan limbah dalam bentuk serbuk
menjadi milik pemilik penggergajian kayu. Tinjauan Fikih Muamalah terhadap
praktik jasa penggergajian kayu diperbolehkan, asalkan memenuhi berbagai
macam rukun dan syaratnya. Pada kepemilikan limbah kayu yang berupa serbuk
sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat sekitar.

Kata kunci: Sewa Menyewa, Penggergajian kayu, Fikih Muamalah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa ini upah-mengupah banyak dilakukan oleh masyarakat,
karena masyarakat ingin memanfaatkan jasa yang ditawarkan oleh pihak yang
memberi jasa tersebut. Jasa dalam fikih muamalah disebut dengan al-ijaroh.
Menurut Amir Syarifuddin al-ijaroh secara sederhana dapat diartikan dengan
akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imabalan tertentu. Bila yang
menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut
dengan ijaroh ‘ain, seperti sewa menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang
menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari tenaga sesorang disebut
dengan ijaroh ad-Dzimah atau upah mengupah, seperti upah mengetik Skripsi.
Sekalipun objeknya berbeda keduanya dalam konteks fikih disebut al-ijaroh.!

Salah satu bentuk jasa yang ditawarkan kepada masyarakat khususnya
kepada para pemilik meubel atau pekerja kayu adalah jasa penggergajian
kayu. Dalam industri penggergajian kayu dan kayu lapis, dimana dolog/ kayu
bulat atau gelondongan diolah menjadi produk kayu gergajian dengan
berbagai bentuk dan ukuran. Terdapat beberapa tahapan dalam proses
penggergajian kayu, antara lain meliputi break down sawing, resawing,

edging, dan trimming.?

'Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figh Muamalat,
(Jakarta:Kencana,2010), him.277

’Djoko Purwanto, “Analisa jenis limbah kayu pada industri pengolahan kayu
dikalimantan selatan” Jurnal Riset Industri Hasiol Hutan vol.1 no. 1 juni 2009.him. 14.



Jasa penggergajian kayu banyak dijumpai dimana-mana salah satunya
adalah di desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan. Penggergajian kayu ini banyak dimanfaatkan olen masyarakat
terutama untuk para pekerja kayu atau pemilik meubel, selain itu tidak hanya
pemilik meubel yang berasal dari desa Sumurjomblang Bogo saja melainkan
dari desa lain juga ada yang menggunakan jasa penggergajian kayu ini.

Berdasarkan praktiknya di lapangan, penggergajian kayu ini beroprasi
setiap hari kecuali dihari jum’at. Biasanya masyarakat yang hendak
menggergaji kayu datang langsung ketempat dengan membawa kayu yang
hendak digergaji. Masyarakat yang hendak menggergaji kayu bertemu
langsung dengan pemilik penggergajian kayu dan menyampaikan tujuannya
untuk menggergaji kayu sesuai ukuran-ukuran kayu yang diinginkan, lalu
kayu gelondongan yang mereka bawa akan segera digergaji sesuai dengan
keinginan pihak pemilik kayu. Selesai di gergaji pemilik kayu akan membayar
jasa yang sudah ditetapkan baik dalam bentuk uang penuh ataupun limbah
kayu dan uang, dalam upah pembayaran jasa peggergajian kayu tergantung
kubikasi dan jenis kayu yang digergaji. Kemudian kayu yang sudah digegaji
akan dibawa pulang oleh pihak pemilik kayu, dan untuk sisa atau limbah atau
serbuk biasanya ditinggal di tempat penggergajian kayu.

Dalam penggergajian kayu, kayu yang digergaji akan menghasilkan

limbah berupa serbuk gergaji 10,6%, sebetan 25,9%, dan potongan 14,3%,



dengan total limbah sebesar 50,8% dari jumlah bahan baku yang digunakan.?
Limbah sangat berguna untuk masyarakat antara lain untuk bahan bakar
industri dan rumah tangga, campuran obat nyamuk, media tumbuh bibit
bunga, media tumbuh jamur, bahan baku produksi arang, briket arang dan
arang aktif.*

Berdasarkan praktik di lapangan peneliti melihat secara langsung praktik
jasa penggergajian tersebut, dimana setelah kayu selesai digergaji, pemilik
kayu akan membayar upah dengan menggunakan uang penuh ataupun limbah
kayu dan uang. Namun terdapat kejanggalan dari akad tersebut yaitu ketika
akad dilakukan tidak disebutkan ketentuan-ketentuan mengenai kepemilikan
limbah kayu berupa serbuk. Sehingga akad ini mengandung unsur
ketidakpastian mengenai kepemilikan limbah serbuk penggergajian kayu, dan
sisa limbah kayu berupa serbuk tidak diberikan kepada pemilik kayu atau
orang yang menggunakan jasa penggergajian kayu tersebut, padahal limbah
penggergajian kayu bisa bermanfaat dan terdapat nilai ekonomis. Menurut
para ulama terdapat 4 ciri harta, yaitu (1) harus memiliki nilai; (2) harus
merupakan barang yang boleh dimanfaatkan; (3) harus dimiliki; (4) bisa
disimpan. Sedangkan menurut para Fugoha kontemporer, mendefinisikan

harta atau benda secara umum dan luas segala sesuatu yang dapat menjadi hak

3 1 Gusti Ketut Puja, “Studi Sifat Impak Ketahanan Aus dan Koefisien Gesek Bahan
Komposit Arang Limbah Serbuk Gergaji Kayu Glugu Dengan Matrik Epoxy”, Jurnal limiah
Teknik Mesin Vol. 4 No.2. Oktober 2010, him.156.

“Tjutju Nurhayati dan Yelin Adalina, “analisis teknis dan financial produksi arang dan
cuka kayu dari limbah industri penggergajian dan pemanfaatannya”, Jurnal Penelitian Hasil
Hutan Vol.27 No. 4, Desember 2009 him. 338.



milik seseorang dan dapat diambil manfaatnya.” Berdasarkan ciri-ciri harta

tersebut limbah kayu berupa serbuk tersebut dapat dikatakan sebagai harta

karena limbah tersebut dapat bernilai yakni bisa dijual, barang bisa
dimanfaatkan yaitu salah satunya untuk pembuatan jamur, bisa dimiliki, dan
dapat disimpan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN FIKIH MUAMALAH
TERHADAP PRAKTIK JASA PENGGERGAJIAN KAYU DI DESA
SUMURJOMBLANG BOGO KECAMATAN BOJONG KABUPATEN
PEKALONGAN?”.

. Rumsan Masalah

Dari batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Praktik Perjanjian Jasa Penggergajian Kayu di Desa
Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Akad Iljarah
dalam Jasa Penggergajian Kayu di Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Tentang Praktik Perjanjian Jasa Penggergajian Kayu di

Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

SFathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him.
173-174.



2. Untuk Mengetahui Tentang Tinjauan Fikih Muamalah terhadap praktik
akad ljarah dalam jasa penggergajian kayu di Desa Sumurjomblang Bogo
kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaaan Penelitian

a. Untuk sumbangan pengetahuan guna pengembangan ilmu mengenai
praktik ljarah dalam sewa jasa penggergajian kayu.

b. Untuk sumbangan pengetahuan mengenai Praktik ijaroh dalam
penggergajian kayu menurut Tinjauan Fikih Mualamah dan melindungi
hak perorangan dalam hal ini para pengguna jasa penggergajian kayu.

E. Kerangka Teori
Akad (al-‘agd, jama’'nya al-’'uqud) secara bahasa berarti al-rabth yang
berarti ikatan atau mengikat. Al-rabth yaitu menghimpun atau mengumpulkan
dua ujung tali dan mengikatkan salah satu pada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.® Secara istilah,
pengertian ljarah ialah akad atas beberapa manfaat atas penggantian.’

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI nomor 112/ DSN-MUI

/1X/2017 ljarah adalah akad memindahkan hak guna (manfaat) atas suatu

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah,

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.® Di dalam

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah bab 1 ketentuan umum pasal 20 point 9

®Zunatul Mushofiyah, “Analisis Hukum Islam terhadap keterlambatan penyerahan
barang dalam jual beli anyaman kepang dengan akad Istisna” Skripsi (Institut Agama Islam
Negeri:Semarang) 2012. him. 17

’Qamarul Huda, Figh Muamalah, (yogyakarta: Teras, 2011), him. 77

8Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah,(Jakarta:Sinar Grafika, 2012), him. 151



menjelaskan bahwa yang dimaksud ljarah yaitu sewa barang dalam jangka
waktu tententu dengan pembayaran.’ Dalil mengenai akad ljarah terdapat

dalam surat Al- Bagarah ayat 233, yang berbunyi:

14515 ég}ﬁg W1 T el 13) oSile 205 56 (&390 sl & ;5&331 4l
Shas Opland Ly alll &1 1541013 ALl

“Dan jika ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan. 'Y QS. Al-Bagarah ayat 233)

Dari dari ayat-ayat Al-Qur’an jelaslah bahwa akad ljarah atau sewa
menyewa hukumnya dibolehkan, karena memang akad tersebut dibutuhkan
oleh masyarakat.!!

Menurut jumhur ulama’ rukun ljarah ada empat, yakni: Pelaku akad (al-
Mu’jir dan Al-Musta’jir), Shighat, Ujrah, yaitu uang sewa atau upah,
Manfaat.!? Terdapat beberapa Syarat-Syarat ljarah, yaitu: a) Syarat terjadinya
akad (berkaitan dengan agid, akad, dan objek akad), b) Syarat kelangsungan
akad (terpenuhinya hak milik atau wilayah), c) Syarat Sahnya ljarah, antara
lain: Persetujuan kedua belah pihak, Objek akad harus jelas, Objek akad harus
dapat dipenuhi, objek akad harus dibolehkan oleh syara’, Pekerjaan yang

dilakukan itu bukan fardhu dan bukan kewajiban orang yang disewa, Orang

yang disewa tidak boleh mengambil manfaat dari pekerjaannya untuk dirinya

°Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bab 1 ketentuan umum pasal 20 point 9.

%Utsman el-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba, (Bandung: Cordoba International.2012).
Him. 37

""Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (jakarta:Amzah, 2013), him. 320.

12Qamarul Huda, Figh Muamalah, (yogyakarta: Teras.2011), him80



sendiri, Manfaat ma 'qud ‘alaih harus sesuai dengan tujuan dilakukannya akad
ljarah, yang biasa berlaku umum. Adapun syarat-syarat yang berkaitan
dengan upah (ujroh) adalah: upah harus berupa mal mutagawwim yang
diketahui dan upah tidak boleh sama dengan manfaat ma ‘qud ‘alaih. d) Syarat
mengikatnya akad ljarah, ada dua yaitu: benda yang disewakan harus
terhindar dari cacat yang menyebabkan terhalangnya pemanfaatan atas benda
yang disewa itu dan tidak terdapat udzur yang dapat membatalkan akad
ljarah.'

ljarah ada dua yaitu: ljarah ‘ala al manafi, dalam ljarah ini yang
menjadi objek akadnya adalah manfaat, seperti menyewakan rumah untuk
ditempati, dan ljarah‘a/a al-amal ljarah, dalam ljarah ini yang objeknya
akadnya jasa atau pekerjaan, seperti membangun gedung atau menjahit
pakaian. Akad ljarah ini terkait erat dengan masa-masa upah-mengupah.
Karena itu, pembahasannya lebih dititikberatkan kepada pekerjaan atau buruh
(ajir). Terdapat empat hal yang menyebabkan berakhirnya akad ljarah yaitu:
Meninggalnya salah satu pihak yang melakukan akad; ‘Igalah (pembatalan
oleh kedua belah pihak); rusaknya barang yang disewakan, sehingga ljarah
tidak mungkin untuk diteruskan; telah selesainya masa sewa, kecuali ada
udzur.'

Menurut Fugoha salaf Istilah mal hanya diterapkan pada objek-objek
yang tampak, yaitu barang yang memenuhi kebutuhan jasmani dan nyata.

Hasil yang akan datang atau manfaat yang dapat menjadi subjek kepemilikan,

3 Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, (jakarta:Amzah, 2013),him.321-327
“Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (jakarta:Amzah, 2013),him.338.



misalnya tidak disebut mal. Menurut para ulama, terdapat empat ciri harta,
yaitu (1) harus memiliki nilai; (2) harus merupakan barang yang boleh
dimanfaatkan; (3) harus dimiliki, dan (4) bisa disimpan, sedangkan menurut
Fugoha kontemporer, harta/ benda yaitu segala sesuatu yang dapat menjadi
hak milik seseorang dan dapat diambil manfaatnya.'> Di dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) dalam BAB I ketentuan Umum pasal 1
point 9 menjelaskan bahwa yang dimaksud amwal adalah benda yang dapat
dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan dialinkan, baik benda berwujud maupun
tidak berwujud, baik benda yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik
benda yang bergerak maupun tidak bergerak, dan hak yang memenuhi nilai
ekonomis.!® Status dan Kedudukan Harta yaitu Sebagai amanah, sebagai
perhiasan hidup, sebagai ujian keimanan, sebagai bekal ibadah'”.

Pengertian ‘urf berarti sesuatu yang dikenal. Menurut istilah ialah segala
sesuatu yang telah dikenal dan menjadi kebiasaan manusia baik berupa
ucapan, perbuatan, atau tidak melakukan sesuatu.'® Dilihat dari segi objeknya
‘urf dibagi menjadi dua, yakni: ‘Urf lafzhil qauli yaitu kebiasaan masyarakat
dalam mempergunakan lafaz tertentu dalam mengungkapkan sesuatu,
sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dipikiran
masyarakat, dan ‘Urf amali, yaitu kebiasan masyarakat yang berkaitan dengan

perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Dilihat dari segi cakupan dibagi

Skathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him.
173-174

16K ompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Point 9

7Fathurrahman djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),
him.176-179.

8Suwarjin.Ushul Figh, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 148.



menjadi dua, yaitu: ‘Urf amm ialah kebiasaan tertentu yang berlaku secara
luas diseluruh masyarakat dan seluruh daerah, dan ‘Urf khas ialah kebiasan
yang berlaku didaerah dan masyarakat tertentu. Dilihat dari segi diterima atau
dilokanya ‘urf dibagi dua, yaitu: ‘Urf sahih, ialah ‘urf yang tidak bertentengan
dengan salah satu dalil syara’, tidak bertentangan dengan maslahah
mu’tabarah dan tidak mendatangkan mafsadah yang nyata dan ‘Urf fasid,
yaitu ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima karena bertentangan dengan
syara’.!” Terdapat beberapa syarat-syarat ‘Urf yaitu: Tidak ada dalil yang
yang khusus untuk kasus tersebut baik dalam al-Qur’an maupun Sunnah,
Pemakaiannya tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari’at
termasuk juga tidak mengakibatkan kemafsadatan, kesempitan, dan kesulitan,
Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya yang bias dilakukan oleh
beberapa orang saja.?’
. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis mengkaji penelitian
sebelumnya yang memiliki judul hampir sama dengan penulis yang akan
diteliti. Maksud adanya pengkajian ini yaitu agar tidak sama apa yang diteliti
penulis dengan penelitian sebelumnya.Adapun beberapa judul penelitian
sebelumnya adalah sebagai berikut.:

Pertama, skripsi M. Yazid Farihin dalam penelitiannya yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Statsus Kepemilikan Dedak Hasil Selepan

Padi Di Desa Jamus Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak™ skripsi ini

YSuwarjin.Ushul Figh, him. 149-151.
2Ade Dedi Rohayana, Ilmu Ushu Figih, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2004), him. 180.



membahas kepemilikan dedek hasil sepan padi,praktik penggilingan padi di
Desa Jamus, dimana selain mendapat ujrah pemilik mesin penggilingan padi
mendapatkan dedak dari hasil penggilingan padi, sedangkan pemilik padi
mendapatkan beras yang merupakan hasil dari manfaat mesin penggiling padi.
Praktik pemilikan dedak seperti itu sudah menjadi tradisi di desa Jamus, jadi
sudah mereka anggap sebagai suatu hal yang wajar. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang kepemilikan,
sedangkan perbedaanya jika skripsi M. Yazid Fahirin hanya memfokuskan
pada kepemilikan dedak saja sedangkan penelitian penulis lebih memfokuskan
pada status hukum akad ljarah pasa sewa jasa penggergajian kayu dan
kepemilikan limbah kayu karena limbah kayu tidak diberikan kepada
pemilik.?!

Kedua, skripsi Afrizal dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Pengupahan Penggilingan Padi dan Beras, Studi Pada
Pabrik Penggilingan Padi di Desa Suka Jaya Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan”. Hasil penelitian Afrizal yaitu pengupahan penggilingan
padi dan beras telah memenuhi kesepakan pada saat pertama kalinya saja dan
telah menjadi kebiasaan, berdasarkan tinjauan hukum Islam pengupahan ini
telah sesuai dengan hukum Islam karena telah memenuhi rukun dan syarat
dalam upah mengupah serta berdasarkan kesepakan dua belah pihak,
persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama

membahas mengenai akad ljarah. Sedangkan perbedaannya penelitian penulis

2IM. Yazid Farihin “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Statsu Kepemilikan Dedak Hasil
Selepan Padi Di Desa Jamus Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak” Skripsi (Universitas
Islam Negeri Walisongo: Semarang) 2015.
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membahas mengenai status hukum akad jasa penggergajian kayu karena
limbah kayu tidak diberikan kepada pemilik.?

Ketiga, skripsi Anna Matdoan dalam penelitiannya yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Dalam Penggilingan
Padi, Studi Kasus Desa Wai Asih Kec.Seram Utara Timur Kobi, Kabupaten
Maluku Tengah” skripsi ini - membahas sistem pengupahan dalam
penggilingan padi di Desa Wai Asih Kec. Seram Utara Timur Kobi,
Kabupaten Maluku Tengah belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam,
karena adanya salah satu pihak yang tidak rela dan dirugikan, dalam hal ini
pihak yang dirugikan adalah pemilik padi, secara hukum Islam transaksi ini
hukumnya halal jika pengupahannya menggunakan uang, dan hukumnya
haram jika pengupahannya menggunakan beras, karena terdapat
ketidakjelasan dalam pengambilan upah beras. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas mengenai ljarah.
Sedangkan, perbedaannya penelitian penulis membahas mengenai status
hukum akad jasa penggergajian kayu karena limbah kayu tidak diberikan
kepada pemilik.?

Keempat, skripsi Sukardi dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Penyewan Jasa Penggilingan Padi di Desa

Punjak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah”. Hasil penelitian

22 Afrizal, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pengupahan Penggilingan Padi Dan Beras,
Studi Pada Pabrik Penggilingan Padi di Desa Suka Jaya Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan” Skripsi( Universitas Islam Negeri Raden Intan: Lampung) 2017.

ZAnna Matdoan “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Dalam
Penggilingan Padi, Studi Kasus Desa Wai Asih Kec. Seram Utara Timur Kobi, Kabupaten
Maluku Tengah ” Skripsi (Universitas Islam Negeri Ambon) 2019.
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ini membahas sistem pembayaran jasa penggilingan padi, sistem pembayaran
tidak sesuai dengan akad perjanjian dari awal, dalam pembayaran ini terdapat
unsur penipuan atau gharar, dengan pembayaran yang dilakukan oleh pemilik
penggilingan padi sehingga masyarakat yang menggunakan jasa tersebut
merasa dirugikan, persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas mengenai akad ljarah, sedangkan perbedaannya
penelitian penulis membahas mengenai status hukum akad jasa penggergajian
kayu karena limbah kayu tidak diberikan kepada pemilik.>*
. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan pendekatan
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan di
lapangan.?® Penelitian ini langsung dilakukan ke obyek penelitian dan peneliti
mengumpulkan data seperti mengadakan wawancara, mengedarkan kuesioner
dan sebagainya.?®

Dalam hal ini peneliti mengambil kasus praktik jasa penggergajian kayu,
sistem pembayaran dan kepemilikan limbah penggergajian kayu di Desa
Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

24Sukardi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penyewan Jasa Penggilingan Padi
di Desa Punjak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah”.Skripsi.(Universitas
Islam Negeri Mataram). 2018.

Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),
him.52.

26Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), him. 6.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.?’
Penelitian ini mendasarkan daripada usaha mengungkapkan dan
memformalisasikan data lapangan dalam bentuk narasi verbal (kata-kata),
yang semaksimal mungkin utuh dan menggambarkan realitas aslinya.
Prosedur kerjanya tidak dimulai dari teori melainkan dari data lapangan.*®

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
berkaitan dengan penggergajian kayu di Desa Sumurjomblang Bogo,
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Objek dan Subjek penelitian
a. Objek Penelitian

Yang di maksud dengan objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki
dalam kegiatan penelitian.”® Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek
penelitian adalah akad praktik jasa penggergajian kayu di Desa
Sumurjomblang Bogo kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Subjek Penelitian
Yang di maksud dengan Subjek Penelitian adalah orang yang akan

memberikan informasi—informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian

YLexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 6.

BFajrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah, (Sumatra: Alpha Grafika,
1997), him. 44,

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta:AR-RUZZ MEDIA, 2014), cet.lll, him. 199.
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atau yang biasa di sebut dengan informan.>° Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek adalah pemilik dan pengguna jasa penggergajian kayu di Desa
Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan.
3. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan/responden
atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari
hasil wawacara dengan Pemilik penggergajian kayu dan karyawan
penggergajian kayu, dan pengguna jasa penggergajian kayu di Desa
Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur yang terkait
dengan penelitian ini, seperti buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan
dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu bentuk pengumpulan
data primer. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.>! Dalam hal
ini, peneliti terjun langsung untuk melihat praktik jasa penggergajian kayu di
Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

2) Wawancara

30Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam..., him. 195.
3lUhar Suharsaputra. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan .
(Bandung:Refika Aditama, 2012,)him. 209
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Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif.>> Wawancara sangat diperlukan
dalam penelitian kualitatif, karena banyak hal yang tidak mungkin dapat
diobservasi secara langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta pengalaman
masa lalu responden/informan.’* Wawancara atau interview adalah suatu
bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi.**  Untuk mendapatkan data tentang praktik
penggergajian kayu, di Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan, maka wawancara dilakukan dengan satu orang
pemilik pabrik penggergajian kayu, satu orang pegawai penggergajian kayu,
dan lima masyarakat yang memanfaatkan jasa penggergajian kayu. Sehingga
berjumlah 7 responden.

3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu
yang sudah berlalu. Dokumen berupa teks tertulis, artefacts, gambar, maupun
foto.*
5. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif,
dimana peneliti memparkan dan menguraikan hasil penelitian sesuai dengan

pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada saat dilapangan. Analisa

2Samiaji  Sarosa, Penelitian Kualitatif:Dasar—Dasar, (Jakarta: Permata Puri
Media,2012), him.45.

3Uhar Suharsaputra. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan .
(Bandung:Refika Aditama, 2012), him. 213-214.

343, Nasution. Metode Research. (Jakarta:Bumi Aksara.2012) him.113.

3A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014) him. 391.
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deskriptif yaitu menganalisa temuan proses yang sedang berlangsung dengan
pola pikir induktif dan deduktif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode deduktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari penegtahuan atau
fakta khusus peristiwa yang kongkrit, kemudian dari peristiwa atau fakta yang

khusus ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

BAB |, berisi pendahuluan, yang membahas mengenai Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

BAB I, berisi landasan teori, yang menjelaskan tentang teori yang
terkait, pertama tentang tinjauan umum akad ljarah, meliputi: pengertian,
dasar hukum, rukun dan syarat ljarah, macam-macam ljarah dan berakhirnya
ljarah. Kedua tinjauan umum harta/Mal dan kepemilikan, meliputi: Pengertian
harta, Pembagian harta, status dan kedudukan harta, pengertian kepemilikan,
sebab-sebab kepemilikan. Ketiga, tinjauan umum. ‘urf, meliputi: pengertian
‘urf, pembagian ‘urf, kehujjahan ‘urf, dan syarat-syarat ‘urf.

BAB I, berisi hasil penelitian yang membahas mengenai gambaran
umum Desa Sumurjomblang Bogo dan sejarah dan mekanisme praktik jasa
penggergajian kayu di Desa Sumurjomblang Bogo Kecamatan Bojong,

Kabupaten Pekalongan.

36 Ratna Kartikasari “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa Penggilingan Padi
Keliling Di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”, skripsi, (Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Ponorogo: Ponorogo), 2016.
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BAB 1V, berisi pembahasan, bab ini menguraikan hasil analisis fikih
muamalah terhadap praktik jasa penggergajian kayu di Desa Sumurjomblang
Bogo kecamatan Bojong Kabupaten pekalongan.

BAB V, berisi penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari
pembahasan skripsi ini berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup. Dalam hal bab ini penulis akan menyimpulkan hasil

penelitian yang diperoleh sebagai jawaban dari rumusan masalah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik sewa jasa penggergajian kayu di desa Sumurjomblagbogo
merupakan transaksi akad ljarah (sewa menyewa) yaitu transaksi terhadap
suatu manfaat dengan imbalan. Praktik sewa jasa penggergajian kayu ini
dilakukan dengan cara pemilik kayu datang langsung ketempat
penggergajian atau depot kayu untuk menggergajikan kayunya sesuai
ukuran yang diinginkan, kemudian kayu akan digergaji sesuai keinginan
pemilik kayu, dalam praktik penggergajian kayu ini akan mendapatkan 4
jenis benda yaitu 3 buah limbah kayu berbentuk sebetan, seblakan, dan
dedak atau serbuk dan balok kayu sesuai ukuran yang diinginkan pemilik
kayu. Setelah penggergajian selesai maka upah akan diberikan oleh
pemilik kayu sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu menurut
kubikasi dan jenis kayu yang digergaji, Untuk limbah berupa sebetan atau
seblakan apabila dibawa pulang maka pemilik kayu akan membayar sewa
jasa dengan uang penuh, apabila ditinggal maka pemilik kayu akan
membayar jasa menggunakan limbah tersebut dan uang. untuk limbah
berupa dedak atau serbuk akan ditinggal ditempat penggergajian kayu.

2. Jika dilihat dari tinjauan fikih muamalah terhadap akad Terhadap Praktik
Akad ljarah dalam Jasa Penggergajian Kayu diperbolehkan, asalkan dapat
memenuhi berbagai macam rukun dan syarat dalam ljarah. Secara

normatif pemilik mesin penggergajian kayu tidak berhak memiliki dedak
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atau serbuk karena dedak atau serbuk tersebut merupakan buah atau hasil
dari kayu yang digergaji. Jadi seharusnya dedak atau serbuk tersebut milik
pemilik kayu, namun dalam praktiknya kepemilikan dedak atau serbuk
menjadi milik pemilik mesin sudah menjadi adat istiadat di daerah
Sumurjomblang Bogo. Jadi masyarakat yang menggunakan jasa tersebut
sudah merasa wajar dan tidak keberatan dengan hal tersebut. Jadi secara
‘urf diperbolehkan selama kedua belah pihak saling rela. Dan dedak atau
serbuk milik pemilik jasa penggergajian kayu.
B. Saran

1. Kepada pemilik mesin penggergajian kayu hendaknya supaya
mensosialisasikan akad dan transaksi pembayaran upah penggergajian
kayu dan kepemilikan limbah hasil penggergajian kayu kepada para
pengguna jasa penggerhajian kayu.

2. Kepada pemilik kayu atau penyewa jasa penggergajian kayu hendaknya
bertanya tentang ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam sewa jasa
penggergajian kayu supaya tidak menimbulkan adanya unsur penipuan dan
perselisihan antara kedua belah pihak.

C. Penutup
Akhirnya penyusunan skripsi dapat berjalan dengan baik dan menjadikan
pelajaran berharga bagi penulis untuk memahami agama Islam dan selanjutnya
dapat mengaktualisasi ke dalam bentuk konkrit. Penulis telah melakukan

berbagai usaha demi kesempurnaan skripsi ini. Apabila terdapat kekeliruan,
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hal tersebut murni dari dalam diri penulis. Namun apabila terdapat kebenaran
hal tersebut hanya milik Allah SWT.

Demikianlah skripsi ini dibuat, tentunya penulis menyadari bahwa dalam
penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya penulis
sangat mengharapkan kritik masukan serta saran yang akan memperluas

wawasan kami demi kesempurnaan skripsi ini.
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Judul :Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa
Penggergajian Kayu Di Desa Sumurjomblang Bogo

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan

Transkip Wawancara
A. Untuk pemilik mesin penggergajian kayu
1. Kapan pabrik atau depot penggergajian kayu ini dibangun?
2. Bagaimana sejarah berdirinya pabrik penggergajian kayu ini?
3. Siapa pemilik pabrik tersebut?
4. Fasilitas apa saja yang terdapat pada pabrik penggergajian kayu ini?
5. Berapa jumlah karyawan pada pabrik ini?
6. Bagaiamana sistem pembagian kerjanya?
7. Bagaimana mekanisme akad sewa jasa penggergajian kayu?
8. Bagaiamana cara-cara atau tahapan-tahapan pada penggergajian kayu?
9. Bagaimana sistem pengupahan pada sewa jasa penggergajian kayu ini?
10. Bagaiamana sistem kepemilikan hasil limbah dari penggergajian kayu?
B. Untuk pemilik kayu atau pengguna jasa penggergajian kayu
1. Sejak kapan menggunakan jasa sewa penggergajian kayu?
2. Apakah datang langsung ketempat penggergajian kayu ketika akad
dilakukan?

3. Bagaimana sistem pengupahan yang anda lakukan?



Bagaimana pendapat anda mengenai sistem pengupahan di pabrik
penggergajian kayu ini?

Bagaimana sistem kepemilikan limbah kayu ?

Bagaimana pendapat anda mengenai sistem kepemilikan limbah kayu

di pabrik penggergajian kayu ini?

C. Untuk karyawan pabrik penggergajian kayu

=

N

w

>

Sejak kapan anda menjadi karyawan dipabrik penggergajian kayu?
Bagaimana tata cara atau tahapan-tahapan proses penggergajian kayu?
Apasaja ukuran-ukuran kayu yang diinginkan oleh konsumen?

Apa saja hasil akhir dari propses penggegajian kayu?



DOKUMENTASI PENELITIAN

Kayu gelondongan yang akan digergaji



Hasil limbah penggergajian kayu berupa seblakan



Hasil akhir kayu yang sudah digergaji sesuai ukuran yang dinginkan oleh

pemilik kayu
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